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GUBERNUR DIY Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X, 21 September 2012 me-

nyampaikan visi pembangunan DIY

menuju kesejahteraan sosial masyarakat

dengan transformasi paradigma among

tani menuju dagang layar. Ajakan trans-

formasi paradigmatik tersebut sudah ba-

nyak dibahas, ditafsir, ditimbang, diwa-

canakan. Tetapi belum tampak nyata

menjadi formula kebijakan, dalam peren-

canaan komprehensif dan realisasi imple-

mentatif oleh jajaran pemerintah maupun

masyarakat.

Umumnya, tafsir yang berkembang atas

paradigma transformatif itu berkisar ka-

jian perubahan dari tradisi budaya agraris

ke tradisi budaya maritime. Dari mengo-

lah tanah (agronomik) ke tradisi budaya

penjelajahan perdagangan lintas

pulau/benua menyeberang lautan. Secara

kebudayaan, transformasi agraris ke mar-

itim, dari among tani ke dagang layar,

tidak sebatas perubahan prasyarat mate-

rial dan infrastruktur. Karena transfor-

masi dua dunia tersebut mensyaratkan

pula masalah fundamental kebudayaan,

berupa cara pandang  dan kebiasaan peri-

laku yang memerlukan kelengkapan ja-

ringan unsur pendukung pergerakan ke-

budayaan.

Makna Lain

Sejauh ini, dagang layar dimaknai seba-

gai perdagangan melalui sarana pela-

yaran samudera. Kata layar dalam ’da-

gang layar’dimaknai sebagai sail. Padahal

ada makna lain yang pada saat ini makin

terbukti. Layar tidak dimaknai sebagai

sail melainkan dimaknai sebagai screen.

Dagang layar, screen business. Bisnis di la-

yar sekaligus layar untuk bisnis. Mak-

sudnya, layar smartphone dan layar kom-

puter personal. Di tengah pandemi Covid-

19, visi Sri Sultan HB X yang dicanangkan

delapan tahun lalu kini benar-benar ter-

bukti : tumbuh subur ’perdagangan di la-

yar’ dalam pertolongan teknologi infor-

masi dan komunikasi. Ternyata, yang

diprediksi Ngarsa Dalem bukan dagang

layar oleh sailboad melainkan oleh per-

sonal screen.Jika dikembalikan pada tra-

disi semu pasemon dalam kepemimpinan

Jawa, sasmita perlambang yang harus

ditelaah dengan lantiping budi landhep-

ing pikir. Maka dagang  layar sebagai

pasemon, hari-hari ini makin terbukti

menjadi realitas terbesar praktik perda-

gangan yang menggerakkan perekono-

mian masyarakat. 

Kebiasaan Baru

Oleh karena tekanan keadaan akibat

wabah, di antaranya perilaku keharusan

jaga jarak, hindar kerumunan, dan mem-

batasi kontak fisik, maka transaksi infor-

masi dan komoditi, dipresentasikan secara

luar biasa dengan fasilitasi

screen business, serba digital

dan on line atau media dalam

jaringan (daring). Termasuk

transaksi kebutuhan hiburan

melalui mata hibur: kesenian

dan seni. Ekspresi panggun-

gan berpindah ke dalam ek-

spresi layaran. Termasuk, se-

minar via web (webinar) seba-

gai bentuk pelampiasan rindu

bercakap-cakap, memenuhi

kebutuhan ekspresi pikiran

dan perasaan. Perjumpaan la-

yar menjadi kebiasaan baru

yang makin menyenangkan

meski belum tentu meng-

hangatkan. Setiap menemu-

kan selalu terasa ada yang hi-

lang.

Makin banyak orang berburu dan

menyediakan komoditas seni daring, gaul-

transaksional, memanfaatkan tradisi bu-

daya terbarukan, screen businnes. Seni

dagang layar sekaligus dagang layar seni.

Tampaknya, sebelum berlangsung lebih

lanjut, lebih dalam, lebih kompleks, perlu

disusun suatu rumusan terbarukan yang

paradigmatik agar logika, etika, dan es-

tetika screen business menemukan jati

diri keluhuran wujud transformasi among

tani menuju dagang layar. Seni dagang la-

yar yang bermartabat sebagaimana ter-

tuang dalam visi Gubernur DIY tahun

2017: menyongsong abad Samudera

Hindia untuk kemuliaan martabat manu-

sia Yogya. Seperti dalam memaknai da-

gang layar, mungkin saja visi ini bukan

pernyataan wantah lawaran, melainkan

terkandung semu-pasemon seorang

pemimpin. ❑-o

*)  Purwadmadi,  pemerhati dan

penulis seni-budaya.

Seni Dagang Layar
Purwadmadi

Inggris diminta kembalikan harta HB II.

-- Mungkin yang ‘dirampok’ masih ba-

nyak lagi.

***

DIY panen penghargaan perlindungan anak.

-- Kian semangat selamatkan generasi

muda.

***

Maguwoharjo jadi KEK Pariwisata.

-- Kesejahteraan masyarakat mesti

meningkat.

Menurunkan Lonjakan Positif Covid-19

Pendidik yang Terdidik
SECARA umum kita dapat menga-

takan bahwa kita tidak akan mampu

mendidik dengan baik, apabila kita

sendiri tidak terdidik. Manusia secara fi-

trah membutuhkan bimbingan dalam

proses pertumbuhan dan perkem-

bangannya. Manusia bukan sebatas

makhluk yang dapat hidup hanya de-

ngan mengandalkan naluri insting saja.

Karena itu pendidikan mutlak dibu-

tuhkan.

Mengingat begitu pentingnya pen-

didikan dalam kehidupan manusia,

maka tidak heran apabila di era mo-

dern seperti sekarang ini menjadikan

lulusan pendidikan dan keguruan se-

bagai syarat utama menjadi pendidik.

Hal itu bukan berarti hendak memo-

nopoli bidang pendidikan hanya milik

lulusan pendidikan dan keguruan saja.

Namun untuk melaksanakan tugas

mendidik tentu harus mengetahui hal

ihwal mengenai pendidikan, dan hal ini

dapat dicapai setelah seseorang men-

jalani pendidikan. Kita tentu tidak

menafikan bahwa ada banyak orang

yang mampu mengemban tugas men-

didik dengan baik meski tidak pernah

menempuh jalur pendidikan formal.

Namun demikian, kita dapat memas-

tikan bahwa mereka pun tentu pernah

menjalani proses pendidikan (nonfor-

mal atau informal) sebelumnya.

Sekarang ini kita memasuki era

yang belum pernah terpikirkan sama

sekali sebelumnya terkait gelombang

pandemi Covid-19 yang melanda

dunia. Muncul diksi new normal atau

kenormalan baru yang disusul dengan

diksi adaptasi kebiasaan baru (AKB).

Sepintas mungkin tanpa sadar kita

menyetujui bahwa ada era normal, ab-

normal, kemudian new normal.

Memasuki era ketiga ini kita dituntut un-

tuk menerapkan beragam aturan demi

menjaga kesehatan melalui apa yang

disebut protokol kesehatan.

Demikian juga dengan dunia pen-

didikan. Proses pendidikan dan pem-

belajaran yang berlangsung secara tat-

ap muka, sekarang dituntut melakukan

perubahan luar biasa. Kehadiran pen-

didik dan peserta didik bersama di ru-

ang kelas bergeser ke ruang virtual.

Tentu terdapat nilai plus dan minus dari

kedua proses pembelajaran tersebut.

Seperti apa kebijakan pendidikan ke

depan apakah akan kembali dengan

pembelajaran tatap muka atau melan-

jutkan pembelajaran jarak jauh (dar-

ing), yang pasti mempertimbangkan

kesehatan pendidik dan peserta didik

serta menjamin kualitas pendidikan

menjadi faktor penting yang harus diu-

tamakan.

Proses pembelajaran jarak jauh

memerlukan teknik dan keahlian

tersendiri agar tiga ranah yang terkait

kognitif, afektif, dan psikomotor tetap

dapat tercapai. Baik pilihan pembela-

jaran dengan tatap muka atau melan-

jutkan pembelajaran jarak jauh dan

mungkin kombinasi keduanya, pada

akhirnya menegaskan bahwa kehadir-

an seorang pendidik tetap dibutuhkan.

Menghadapi keniscayaan setiap per-

ubahan, maka berproses mengu-

payakan diri menjadi pendidik yang ter-

didik bukan sebatas kebetulan

melainkan keharusan. ❑-o

Dede Sulaeman Apandi, 

SD 1 Padokan, Kasihan, Bantul.

KABAR menggembirakan dan

menyedihkan mewarnai SKH Ke-

daulatan Rakyat belakangan ini.

Kabar menggembirakan terkait

pengakuan Presiden RI Joko Wi-

dodo yang menilai DIY terbaik da-

lam penanganan Covid-19. Namun

setelah itu disusul kabar menye-

dihkan, yaitu melonjaknya kasus

positif Covid-19, bahkan pada Se-

lasa (21/7) angkanya merupakan

yang tertinggi dibanding hari-hari

sebelumnya, yaitu 28 kasus.

Kalau kita kritisi, sebenarnya ter-

jadinya lonjakan kasus bukan ber-

arti menunjukkan tidak baiknya pe-

nanganan Covid-19. Namun justru

sebaliknya, fenomena itu berhasil

terbaca karena bagusnya pena-

nganan. Sebab bisa dibilang, ka-

sus virus Korona ibaratnya feno-

mena gunung es, yang kelihatan

sedikit tetapi bisa jadi sebenarnya

sangat banyak. Apalagi mayoritas

penderita Covid-19 di DIY tanpa

gejala. Karena itu, kalau penan-

ganannya bagus maka akan cepat

diketahui kenyataan sebenarnya,

tetapi kalau penanganan tidak ba-

gus maka suatu saat akan terjadi

ledakan.

Lantas, mesti bagaimana kita se-

mua? Yang pasti, kenyataan yang

ada mesti disikapi secara bijak. Kita

tidak perlu khawatir berlebihan ter-

kait dengan adanya lonjakan ka-

sus. Bahkan berharap semoga fe-

nomena gunung es segera sirna,

dalam arti semua yang tampak se-

hat ini benar-benar sehat, tidak ter-

papar virus Korona dan secepatnya

terjadi penurunan kasus atau ma-

lah tidak ada kasus sama-sekali.

Namun untuk itu tidak semudah

membalikkan telapak tangan.

Untuk itu perlu upaya bersama me-

mutuskan mata rantai penyebaran

virus Korona. Antara lain dengan

cara menerapkan protokol kese-

hatan secara ketat. Kita perlu eval-

uasi bersama, apakah protokol ke-

sehatan sudah benar-benar kita

laksanakan, baik saat berada di

tempat kerja, di tempat belanja,

sepulang dari tempat kerja, atau di

tempat-tempat umum lainnya, mis-

alnya di objek wisata yang seba-

gian sudah mulai buka kembali.

Kita semua memang mesti

senantiasa menjaga kesehatan

masing-masing, menjaga kesehat-

an anggota keluarga, bahkan men-

jadi kesehatan masyarakat yang

ada di lingkungan kita. Sebab,

meski diri sendiri sehat, tetapi

kalau ada anggota keluarga atau

masyarakat sekitar yang terkena

virus Korona, maka akan mudah

menyebar ke diri kita. Karena itu,

dalam menerapkan protokol kese-

hatan yang ketat mestinya dimulai

dari diri sendiri masing-masing.

Orang lain, bahkan aparat peme-

rintah yang melakukan razia

masker, atau menerapkan denda

bagi yang tidak bermasker, misal-

nya, pada hakikatnya hanya mem-

bantu kita agar tetap sehat.

Kiranya, Gubernur DIY Sri Sul-

tan Hamengku Buwono X beserta

jajarannya sudah tidak henti-henti-

nya mengingatkan kita semua un-

tuk berperilaku hidup sehat. Maka

tidak ada kata lain kecuali meng-

ikuti dan mematuhinya. Kita tidak

boleh terkoceh oleh keadaan yang

seolah-olah sudah normal. Bisa ja-

di, virus Korona ada di dekat kita.

Karena itu mari kita jadikan pola hi-

dup bersih dan sehat (PHBS) dan

menerapkan protokol kesehatan

secara disiplin menjadi gerakan

bersama. Akhirnya, semoga virus

Korona segera sirna. ❑-o

Pandemi Sebagai ’A Common Enemy’ 
SEJAK berabad-abad  lampau para ne-

garawan mengangkat diktum sakral:

salus populi suprema lex exto, artinya kese-

lamatan rakyat merupakan hukum ter-

tinggi. Pernyataan mulia ini berasal dari

Marcus Cicero (106-43 BC), filsuf terkemu-

ka Italia. Antara lain, tertulis pada lam-

bang Parlemen Swiss salus publica supre-

ma lex exto, menegaskan tujuan mulia

yang sama. Tujuan sakral semacam itu

ditegaskan pula dalam Pembukaan UUD

1945, sebagai komitmen nasional bahwa

kita ‘membentuk suatu pemerintahan

negara Indonesia yang melindungi sege-

nap bangsa Indonesia’, yang imperatif

mengikat kita. 

Disesalkan,  ketika makin nyata

Covid-19 menjadi ancaman serius ter-

hadap keselamatan rakyat, pemerin-

tahan negara kita bersikap ambivalen.

Dimulai dari yang semula sempat ragu

dan meremehkan pandemi, sampai ke-

mudian bersikap tidak konsisten dan

tidak konsekuen dalam menangani vi-

rus sangat berbahaya ini. Orientasi

Pemerintah tidak mengerucut terfokus

pada titik-tolak keselamatan rakyat se-

bagai hukum publik tertinggi. 

Generasi

Demikian pula masyarakat luas rasa-

rasanya kurang terikat pada komitmen

nasional ini. Barangkali kurang mema-

hami bahwa menjaga kelangsungan hi-

dup masyarakat, disertai semangat eksis-

tensialistik generasinya dan generasi men-

datang, merupakan suatu tugas perada-

ban manusia, menghindari terjadinya lost

generation. Komitmen nasional ini tere-

duksi menjadi suatu remeh temeh, men-

campuradukkan antara new normal atau

new abnormal. 

Menghadapi pandemi golongan terpela-

jar mengungkapkan kapasitas yang mere-

ka sebut sebagai ‘modal sosial-kultural’.

Yaitu kapasitas-kapasitas dari masjid,

gereja, pura, wihara, sekolah, pesantren,

PGRI, kampus, PMI, rumah sakit, RT/RW,

jajaran birokrasi untuk menanamkan ke-

sadaran akan bahaya kelangsungan hidup

bermasyarakat, terhadap warga-warga

dan clienteles-nya masing-masing. Modal

sosial-kultural ini masih perlu dit-

ingkatkan efektivitasnya. Rendahnya disi-

plin masyarakat mengikuti protokol pan-

demi dan pengawalan pelaksanaan pro-

tokol pandemi dari pemerintah perlu pula

ditingkatkan.

Kita adalah makhluk-sosial, dari sinilah

sumber semangat ‘kebersamaan’. Kita

sedang mencari solusi efektif menangani

pandemic.  Jika 2 Maret 2020 tercatat 2

orang terpapar Covid 19, tanggal 18 Juli

angka ini mencapai 84.882 dengan korban

meninggal 4.016 jiwa, yang tidak menun-

jukkan angka penurunan bahkan seba-

liknya gejala melonjak (Gugus Tugas,

18/7). Hal ini berarti telah melampaui jum-

lah asal negeri wabah China yang hanya

83.644 (idem). Covid 19 merupakan mesin

pembunuh (Doni Monardo, 18/7/2020).

‘Kebersamaan’ diperlukan untuk mem-

bentukkan suatu fokus-kultural bahwa

pandemi sebagai ‘musuh-bersama’ (a com-

mon enemy), yang diharapkan mampu me-

ningkatkan kapasitas nasional untuk

mengatasi pandemi. Kebersamaan ini

adalah sikap ‘sehati’ untuk bersama-sama

menaklukkan pandemi, jangan sampai

tereduksi oleh guyub, menyukai ber-

kumpul sebagai sifat bawaan makhluk-

sosial. Inilah new normal itu.

Ambivalensi

Presiden marah-marah terhadap para

menteri yang tidak memiliki sense of crisis,

yang berarti Presiden sendiri gagal mewu-

judkan ‘kebersamaan’ dan menegakkan

leadership dalam kabinetnya. Birokrasi

masih permisif terhadap maskapai pener-

bangan, negara kepulauan kita ibarat

menjadi kontinen. Turis asing tetap di-

harapkan datang, kehadiran invasif TKA

ditolerir. Ambivalensi menjadi kendala un-

tuk memilih antara kepentingan ekonomi

dan penanganan pandemi.

Pandemi melumpuhkan perekonomian

nasional. Sebaliknya perekonomian nasio-

nal yang sehat dibutuhkan untuk membi-

ayai penanganan pandemi. Kita akui

hal ini merupakan pilihan berat bagi

Presiden untuk menilai opportunity cost

antara pandemi dan kesejahteraan eko-

nomi rakyat. Solusinya adalah ber-am-

beg parama arta, menggariskan priori-

tas baru, menunda proyek-proyek yang

kurang urgen. Termasuk menun-

da/membatalkan rencana kontroversial

pindah Ibukota negara, menunda

Pilkada Serentak 2020 dan lain-lain,

yang menegasi upaya memberantas

pandemi yang melelahkan dan mem-

bosankan. Kita capek ber-PSBB, ber-

karantina mandiri, mentresing OTG

dan seterusnya.  

Pemerintah merencanakan meng-

impor vaksin dari China. Di era perang

biologi ini, kita kerahkan ahli far-

makologi dan biologi-molekuler untuk

mewaspadai vaksin impor. Untuk me-

mastikan kandungannya tidak memba-

hayakan eksistensialisme generasi kita.

Kita harus tetap teguh pada diktum mu-

lia salus populi suprema lex exto. Pandemi

harus menjadi ‘musuh-bersama’ seperti

ketika kita berhasil menang dalam per-

juangan kemerdekaan nasional, dengan

memposisikan penjajah Belanda sebagai

‘musuh-bersama’ rakyat Indonesia.  ❑-o

*) Prof Dr Sri Edi Swasono, Ketum

Majelis Luhur Tamansiswa, Guru Besar

Universitas Indonesia. 
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- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek me-

ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 


